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Pemberdayaan kelompok tani merupakan strategi fundamental dalam meningkatkan daya saing 
sektor pertanian melalui penguatan kapasitas produksi dan pengolahan hasil pertanian. Salah satu 
tantangan utama yang dihadapi petani di Desa Punti, Kecamatan Soromandi, Kabupaten Bima 
adalah tingginya kehilangan hasil pascapanen yang berdampak pada rendahnya nilai tambah 
ekonomi. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas teknologi pengolahan pascapanen 
berbasis tepat guna dalam pemberdayaan kelompok tani serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 
memengaruhi keberhasilan adopsinya. Pendekatan penelitian menggunakan mixed methods 
dengan desain sequential explanatory yang menggabungkan data kuantitatif dari 70 responden 
dan data kualitatif melalui wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan teknologi tepat guna secara signifikan meningkatkan kapasitas 
teknis petani, efisiensi pengolahan hasil pertanian, serta pendapatan kelompok tani. Penurunan 
kehilangan hasil pascapanen juga terjadi secara signifikan setelah implementasi teknologi. Faktor 
pendukung utama meliputi partisipasi anggota, dukungan kelembagaan, pelatihan, dan 
pendampingan penyuluh. Selain itu, teknologi terbukti memperkuat modal sosial dan 
meningkatkan kemandirian kelompok tani. Temuan ini menegaskan bahwa teknologi pascapanen 
tidak hanya berfungsi sebagai inovasi teknis, tetapi juga sebagai instrumen pemberdayaan sosial -
ekonomi yang berkontribusi terhadap pembangunan pertanian berkelanjutan di tingkat lokal.  
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Pendahuluan 

Sektor pertanian di negara berkembang masih menghadapi tantangan struktural yang 

tidak hanya berkaitan dengan proses produksi, tetapi juga pada tahap pascapanen yang 

sering kali menjadi titik lemah dalam rantai nilai pangan. Di berbagai wilayah pedesaan 

seperti Desa Punti, Kecamatan Soromandi, Kabupaten Bima, sebagian besar petani masih 

mengandalkan metode tradisional dalam penanganan hasil pertanian, mulai dari 

pengeringan, penyortiran, penyimpanan, hingga pengemasan. Kondisi ini berdampak pada 

tingginya kehilangan hasil (postharvest losses), penurunan kualitas produk, serta 

rendahnya nilai jual komoditas pertanian. Secara global, kehilangan hasil pascapanen pada 

negara berkembang diperkirakan mencapai 20–30% dari total produksi akibat keterbatasan 

teknologi, infrastruktur, dan pengetahuan petani (Affognon et al., 2022; Macheka et al., 

2023). Situasi ini menunjukkan bahwa permasalahan pascapanen bukan hanya bersifat 

teknis, tetapi juga mencerminkan ketimpangan struktural dalam sistem agribisnis 

pedesaan. Dalam konteks Desa Punti, tantangan tersebut diperburuk oleh terbatasnya akses 
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petani terhadap teknologi modern, rendahnya literasi teknologi, serta lemahnya dukungan 

kelembagaan kelompok tani yang seharusnya menjadi motor penggerak inovasi pertanian 

di tingkat lokal. 

Pentingnya pengembangan teknologi pengolahan pascapanen berbasis tepat guna 

semakin meningkat seiring dengan transformasi sistem pertanian global yang bergerak 

menuju efisiensi, keberlanjutan, dan peningkatan nilai tambah. Teknologi tepat guna 

dipandang sebagai pendekatan yang sesuai bagi petani kecil karena mempertimbangkan 

kesesuaian sosial, ekonomi, dan lingkungan lokal sehingga lebih mudah diadopsi dan 

berkelanjutan dalam implementasinya (Klerkx et al., 2022). Selain itu, teknologi pascapanen 

seperti pengering mekanis, sistem penyimpanan modern, dan alat sortasi sederhana 

terbukti mampu meningkatkan kualitas produk dan mengurangi kehilangan hasil secara 

signifikan (Zhang et al., 2024). Dalam konteks pembangunan pedesaan, teknologi tidak 

hanya berfungsi sebagai alat produksi, tetapi juga sebagai instrumen pemberdayaan yang 

mampu memperkuat kapasitas individu dan kelembagaan petani. Berbagai studi 

menunjukkan bahwa adopsi teknologi pascapanen berkorelasi positif dengan peningkatan 

pendapatan petani, efisiensi rantai pasok, serta stabilitas ketahanan pangan lokal (Bang & 

Han, 2025; Wiyono et al., 2023). Lebih jauh, teknologi ini juga mendukung agenda global 

seperti Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya dalam pengurangan food loss, 

peningkatan kesejahteraan petani, dan penguatan sistem pangan berkelanjutan (Barrett et 

al., 2022; Kassem et al., 2023). 

Namun demikian, efektivitas teknologi tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial dan 

kelembagaan di mana teknologi tersebut diterapkan. Kelompok tani sebagai institusi sosial 

memiliki peran strategis dalam mempercepat difusi inovasi pertanian. Kelompok tani 

berfungsi sebagai wadah pembelajaran kolektif, transfer pengetahuan, serta penguatan 

modal sosial yang menjadi faktor penting dalam keberhasilan adopsi teknologi (Davis et al., 

2021; Mango et al., 2021). Dalam banyak kasus, keberhasilan implementasi teknologi 

pertanian tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan alat, tetapi juga oleh tingkat partisipasi 

anggota, kepemimpinan kelompok, serta dukungan eksternal seperti penyuluhan dan 

kebijakan pemerintah (Romadi et al., 2023). Oleh karena itu, pendekatan pemberdayaan 

berbasis teknologi menjadi relevan untuk menjembatani kesenjangan antara inovasi teknis 

dan kapasitas sosial masyarakat tani. Di Desa Punti, kelompok tani memiliki potensi besar 

sebagai agen perubahan, namun masih menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan 

teknologi dan akses pasar yang lebih luas. 

Dalam beberapa tahun terakhir, literatur menunjukkan adanya pergeseran fokus 

penelitian dari sekadar adopsi teknologi menuju pendekatan sistem inovasi pertanian yang 

lebih holistik. Sistem inovasi pertanian menekankan pentingnya interaksi antara petani, 

lembaga penelitian, sektor swasta, dan pemerintah dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung inovasi (Klerkx et al., 2022; Davis et al., 2021). Selain itu, studi juga 

menunjukkan bahwa teknologi pascapanen memiliki dampak signifikan terhadap 

transformasi mata pencaharian pedesaan melalui peningkatan nilai tambah dan 

diversifikasi usaha pertanian (Gbegbelegbe et al., 2024). Namun demikian, masih terdapat 

kesenjangan dalam literatur yang menyoroti keterbatasan kajian yang mengintegrasikan 
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dimensi teknis, sosial, dan kelembagaan secara simultan dalam konteks lokal seperti 

wilayah Kabupaten Bima. Sebagian besar penelitian masih bersifat sektoral dan belum 

banyak yang menggunakan pendekatan mixed methods untuk memahami secara 

mendalam hubungan antara teknologi dan pemberdayaan kelompok tani (Thuijsman et al., 

2022). 

Kesenjangan penelitian lainnya terletak pada minimnya kajian yang secara spesifik 

mengkaji teknologi pascapanen sebagai instrumen pemberdayaan sosial-ekonomi, bukan 

hanya sebagai alat peningkatan produktivitas. Padahal, studi menunjukkan bahwa 

teknologi pertanian yang berhasil diadopsi tidak hanya meningkatkan output ekonomi, 

tetapi juga memperkuat struktur sosial masyarakat pedesaan melalui peningkatan kerja 

sama, kepercayaan, dan modal sosial (Moyo & Salawu, 2024; Zossou et al., 2022). Di sisi lain, 

transformasi digital dalam sektor pertanian juga mulai mempengaruhi pola adopsi 

teknologi, di mana integrasi digitalisasi dapat mempercepat akses informasi dan pasar bagi 

petani kecil (Klerkx et al., 2022). Namun, implementasi teknologi digital dan pascapanen di 

wilayah pedesaan masih menghadapi hambatan seperti keterbatasan infrastruktur, 

rendahnya literasi digital, dan ketimpangan akses teknologi. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

teknologi pengolahan pascapanen berbasis tepat guna dalam meningkatkan kapasitas, 

efisiensi, dan kesejahteraan kelompok tani di Desa Punti, Kecamatan Soromandi, 

Kabupaten Bima. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor 

sosial, ekonomi, dan kelembagaan yang memengaruhi keberhasilan adopsi teknologi 

tersebut. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi antara pendekatan pemberdayaan 

masyarakat, sistem inovasi pertanian, dan teknologi tepat guna dalam satu kerangka 

analisis yang komprehensif. Pendekatan ini tidak hanya menilai dampak teknologi dari 

aspek ekonomi, tetapi juga dari perspektif sosial dan kelembagaan yang menentukan 

keberlanjutan inovasi di tingkat lokal. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan konsep pemberdayaan berbasis 

teknologi serta kontribusi praktis bagi perumusan kebijakan pembangunan pertanian 

berkelanjutan di wilayah pedesaan. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain sequential 

explanatory, yaitu pengumpulan dan analisis data kuantitatif yang kemudian dilanjutkan 

dengan penggalian data kualitatif untuk memperdalam temuan. Pendekatan ini dipilih 

karena mampu memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai efektivitas 

teknologi pengolahan pascapanen berbasis tepat guna dalam pemberdayaan kelompok tani 

di Desa Punti, Kecamatan Soromandi, Kabupaten Bima. Pada tahap kuantitatif, penelitian 

difokuskan untuk mengukur hubungan antara penerapan teknologi pascapanen dengan 

peningkatan kapasitas petani, efisiensi produksi, penurunan kehilangan hasil, serta 

peningkatan pendapatan kelompok tani. Sementara itu, tahap kualitatif digunakan untuk 
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memahami secara mendalam proses sosial, dinamika kelembagaan, serta faktor pendukung 

dan penghambat dalam implementasi teknologi di tingkat kelompok tani. 

Populasi penelitian terdiri dari seluruh anggota kelompok tani yang telah menerapkan 

teknologi pengolahan pascapanen berbasis tepat guna di Desa Punti minimal selama satu 

tahun. Teknik pengambilan sampel kuantitatif menggunakan purposive sampling dengan 

jumlah responden sebanyak 70 orang yang dianggap representatif berdasarkan keterlibatan 

aktif dalam kegiatan pascapanen. Data kuantitatif dikumpulkan melalui kuesioner 

terstruktur dengan skala Likert yang mencakup indikator kapasitas teknis petani, tingkat 

adopsi teknologi, efisiensi pascapanen, nilai tambah produk, dan pendapatan usaha tani. 

Pada tahap kualitatif, informan dipilih menggunakan teknik snowball sampling, yang 

melibatkan ketua kelompok tani, penyuluh pertanian, perangkat desa, serta pelaku usaha 

agribisnis lokal untuk memperoleh perspektif yang lebih mendalam mengenai 

implementasi teknologi tepat guna. 

Analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan analisis 

regresi linear untuk menguji pengaruh penerapan teknologi terhadap indikator 

pemberdayaan kelompok tani. Data kualitatif dianalisis menggunakan teknik analisis 

tematik melalui tahapan reduksi data, penyajian data, kategorisasi, dan penarikan 

kesimpulan. Untuk memastikan keabsahan data, digunakan teknik triangulasi sumber, 

triangulasi metode, dan member checking kepada informan utama. Hasil dari kedua 

pendekatan kemudian diintegrasikan pada tahap interpretasi untuk menghasilkan 

pemahaman yang utuh mengenai kontribusi teknologi pengolahan pascapanen berbasis 

tepat guna terhadap pemberdayaan kelompok tani di lokasi penelitian. 

 

Hasil dan Diskusi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi pengolahan pascapanen 

berbasis tepat guna di Desa Punti, Kecamatan Soromandi, Kabupaten Bima memberikan 

dampak signifikan terhadap peningkatan kapasitas kelompok tani. Sebelum intervensi 

teknologi, sebagian besar petani masih menggunakan metode tradisional dalam 

pengelolaan hasil panen, terutama pada komoditas pangan dan hortikultura. Kondisi ini 

menyebabkan tingginya tingkat kehilangan hasil, rendahnya kualitas produk, serta 

terbatasnya kemampuan petani dalam memenuhi standar pasar. Setelah penerapan 

teknologi seperti mesin pengering, alat sortasi, dan fasilitas penyimpanan sederhana, terjadi 

peningkatan signifikan dalam efisiensi pengolahan hasil pertanian. 

Secara kuantitatif, 82% responden menyatakan bahwa kemampuan teknis mereka 

dalam mengelola pascapanen meningkat setelah penggunaan teknologi tepat guna. 

Peningkatan ini tidak hanya mencakup aspek teknis seperti pengeringan dan penyortiran, 

tetapi juga mencakup kemampuan manajerial dalam mengelola kegiatan kelompok tani. 

Petani mulai menerapkan standar operasional prosedur (SOP), pencatatan hasil produksi, 

serta sistem kerja kolektif yang lebih terorganisasi. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi 

berperan sebagai katalis dalam transformasi kelembagaan kelompok tani dari sistem 

informal menuju sistem yang lebih terstruktur dan profesional. 
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Temuan ini sejalan dengan pandangan Davis et al. (2021) yang menegaskan bahwa 

organisasi petani memiliki peran penting dalam mempercepat proses pembelajaran kolektif 

dan difusi inovasi pertanian. Dalam konteks Desa Punti, kelompok tani tidak hanya 

berfungsi sebagai penerima teknologi, tetapi juga sebagai ruang belajar sosial yang 

memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan antaranggota. Proses ini memperkuat 

kapasitas adaptif petani dalam menghadapi perubahan teknologi dan dinamika pasar. 

Dari aspek efisiensi produksi, penelitian menunjukkan adanya penurunan signifikan 

tingkat kehilangan hasil pascapanen dari 18,6% menjadi 7,4% setelah implementasi 

teknologi. Penurunan ini terutama terjadi pada komoditas hortikultura yang sebelumnya 

sangat rentan terhadap kerusakan akibat faktor cuaca dan penanganan yang kurang 

optimal. Teknologi pengeringan mekanis memungkinkan proses penurunan kadar air 

berlangsung lebih cepat dan stabil, sehingga kualitas produk lebih terjaga. Selain itu, alat 

sortasi membantu petani dalam mengklasifikasikan produk berdasarkan kualitas, yang 

pada akhirnya meningkatkan nilai jual di pasar. 

Hasil ini memperkuat temuan Macheka et al. (2023) yang menyatakan bahwa investasi 

pada teknologi pascapanen merupakan salah satu strategi paling efektif dalam mengurangi 

kehilangan hasil pangan di negara berkembang. Teknologi tidak hanya berdampak pada 

efisiensi produksi, tetapi juga berkontribusi terhadap stabilitas sistem pangan secara 

keseluruhan. Dalam konteks Desa Punti, penurunan kehilangan hasil ini memberikan 

dampak langsung terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga petani serta penguatan 

ketahanan ekonomi lokal. 

Selain efisiensi produksi, hasil penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan nilai 

tambah ekonomi yang signifikan. Setelah penerapan teknologi, kelompok tani tidak lagi 

hanya menjual produk dalam bentuk bahan mentah, tetapi mulai melakukan pengolahan 

sederhana seperti pengeringan, pengemasan, dan diversifikasi produk olahan. Kondisi ini 

menyebabkan peningkatan rata-rata pendapatan kelompok tani sebesar 28,7% dalam satu 

tahun. Produk yang telah melalui proses pengolahan memiliki harga jual yang lebih tinggi 

dan memiliki daya saing lebih baik di pasar lokal maupun regional. 

Peningkatan nilai tambah ini menunjukkan bahwa teknologi tepat guna memiliki 

peran strategis dalam transformasi ekonomi pedesaan. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Bang dan Han (2025) yang menunjukkan bahwa adopsi teknologi pascapanen 

secara signifikan meningkatkan pendapatan petani kecil melalui peningkatan efisiensi 

produksi dan kualitas produk. Dengan demikian, teknologi tidak hanya berfungsi sebagai 

alat produksi, tetapi juga sebagai instrumen ekonomi yang memperkuat posisi tawar petani 

dalam rantai nilai agribisnis. 

Selain aspek ekonomi, penelitian ini juga menemukan bahwa teknologi pascapanen 

berkontribusi terhadap penguatan modal sosial dalam kelompok tani. Interaksi 

antaranggota meningkat melalui kegiatan pelatihan, penggunaan alat secara kolektif, serta 

pemasaran bersama. Hal ini menciptakan pola hubungan sosial yang lebih solid, ditandai 

dengan meningkatnya kepercayaan, solidaritas, dan kerja sama antaranggota kelompok. 



JTANI: Jurnal Pertanian 

Vol. 1, No. 1, Juni 2026, hlm. 35-42 

 

               

40  

 Wulandari, P., Pemberdayaan Kelompok Tani Melalui Teknologi... 

Modal sosial ini menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan implementasi 

teknologi di tingkat lokal. 

Temuan tersebut diperkuat oleh Romadi et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

keberhasilan inovasi pertanian sangat bergantung pada kekuatan kelembagaan lokal dan 

tingkat partisipasi petani. Dalam konteks Desa Punti, kelompok tani yang memiliki struktur 

organisasi kuat dan kepemimpinan aktif menunjukkan tingkat keberhasilan adopsi 

teknologi yang lebih tinggi dibandingkan kelompok yang kelembagaannya lemah. Hal ini 

menunjukkan bahwa teknologi tidak dapat berdiri sendiri tanpa dukungan sistem sosial 

yang kuat. 

Lebih lanjut, penelitian ini mengidentifikasi beberapa faktor pendukung utama dalam 

keberhasilan implementasi teknologi, yaitu akses pelatihan, pendampingan penyuluh 

pertanian, dukungan pemerintah desa, kepemimpinan kelompok, dan partisipasi aktif 

anggota. Faktor-faktor ini berperan dalam mempercepat proses adopsi teknologi dan 

meningkatkan pemahaman petani terhadap manfaat inovasi. Namun demikian, masih 

terdapat beberapa hambatan yang dihadapi, seperti keterbatasan modal untuk 

pemeliharaan alat, rendahnya akses pasar, serta resistensi sebagian petani terhadap 

perubahan teknologi. 

Hambatan tersebut menunjukkan bahwa implementasi teknologi tepat guna tidak 

hanya memerlukan pendekatan teknis, tetapi juga strategi pemberdayaan yang 

komprehensif. Tanpa dukungan kelembagaan dan pendampingan berkelanjutan, manfaat 

teknologi berpotensi tidak optimal. Oleh karena itu, integrasi antara teknologi, 

kelembagaan, dan kebijakan menjadi faktor kunci dalam memastikan keberlanjutan inovasi 

di tingkat kelompok tani. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat konsep bahwa pemberdayaan 

masyarakat berbasis teknologi harus mencakup tiga dimensi utama, yaitu peningkatan 

kapasitas individu, penguatan kelembagaan, dan peningkatan akses ekonomi. Teknologi 

tepat guna dalam konteks ini berfungsi sebagai instrumen transformasi sosial yang tidak 

hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga memperkuat struktur sosial dan ekonomi 

masyarakat pedesaan. 

Secara praktis, temuan ini memberikan implikasi penting bagi pemerintah daerah, 

penyuluh pertanian, dan lembaga pemberdayaan masyarakat untuk merancang program 

pengembangan teknologi yang lebih terintegrasi. Program tidak cukup hanya menyediakan 

alat, tetapi juga harus mencakup pelatihan, pendampingan, serta penguatan kelembagaan 

kelompok tani agar manfaat teknologi dapat berkelanjutan. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan. Pertama, cakupan wilayah 

penelitian masih terbatas pada satu desa sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan 

dengan hati-hati. Kedua, penelitian ini bersifat cross-sectional sehingga belum mampu 

menangkap dinamika perubahan jangka panjang. Ketiga, faktor eksternal seperti fluktuasi 

harga pasar dan kebijakan pemerintah belum dianalisis secara mendalam, padahal faktor 

tersebut dapat memengaruhi keberhasilan implementasi teknologi. 
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Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi pengolahan pascapanen 

berbasis tepat guna di Desa Punti, Kecamatan Soromandi, Kabupaten Bima memberikan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan kapasitas, efisiensi, dan kesejahteraan 

kelompok tani. Teknologi yang diterapkan tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis 

petani dalam mengelola hasil panen, tetapi juga mampu menurunkan tingkat kehilangan 

hasil secara nyata serta meningkatkan kualitas produk pertanian. Kondisi ini berdampak 

langsung pada peningkatan nilai tambah ekonomi, di mana kelompok tani tidak lagi 

bergantung pada penjualan bahan mentah, melainkan mulai mengembangkan produk 

olahan yang memiliki daya saing lebih tinggi di pasar. 

Dari sisi kelembagaan, hasil penelitian menegaskan bahwa keberhasilan adopsi 

teknologi sangat dipengaruhi oleh kekuatan organisasi kelompok tani. Peningkatan 

partisipasi anggota, kepemimpinan yang aktif, serta dukungan penyuluhan dan 

pemerintah menjadi faktor kunci yang memperkuat proses implementasi teknologi tepat 

guna. Teknologi dalam konteks ini tidak hanya berfungsi sebagai alat produksi, tetapi juga 

sebagai instrumen pemberdayaan sosial yang memperkuat modal sosial, kerja sama 

kolektif, dan kemandirian kelompok tani dalam mengelola sumber daya pertanian secara 

lebih profesional dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan implikasi teoretis bahwa 

pemberdayaan masyarakat berbasis pertanian perlu mengintegrasikan aspek teknologi, 

kelembagaan, dan sosial-ekonomi secara simultan. Secara praktis, hasil penelitian ini 

menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam program pembangunan pertanian, 

yaitu tidak hanya berfokus pada penyediaan teknologi, tetapi juga pada penguatan 

kapasitas manusia dan organisasi petani. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar 

dilakukan studi longitudinal dan perluasan wilayah kajian guna melihat keberlanjutan 

dampak teknologi serta integrasinya dengan inovasi digital dan pengembangan rantai nilai 

pertanian modern. 
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